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 ABSTRAK 
Fraktur merupakan penyebab kematian ketiga di Indonesia  setelah penyakit jantung koroner dan 

tuberculosis. Fraktur disebabkan oleh kecelakaan kerja maupun kecelakaan lalu lintas (Noorisa et al., 2017, 

patah tulang merupakan ancaman potensial atau nyata bagi seseorang, maka mereka mengalami gangguan 

fisiologis dan psikologis yang dapat menimbulkan reaksi berupa nyeri. Tujuan  umum dari penulisan studi 

kasus ini adalah melakukan implementasi pemberian relaksasi Benson untuk mengurangi nyeri pada pasien 

post operasi fraktur di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Metode studi ini menggunakan metode 

deskriptif yaitu suatu penelitian yangdilakukan dengan tujuan utama untuk mendeskripsikan 

(memaparkan)peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini. Setelah diberikan intervensi 

relaksasi Benson pada pasien post operasi fraktur untuk mengurangi nyeri dilakukan 2 kali dalam 2 hari 

diwaktu pagi dan sore hari dengan durasi kurang lebih 15 menit secara rutin, nyeri berat dengan skala 

nyeri6. Hasilnya nyeri ringan (skala nyeri 2 ). Kesimpulan setelah dilakukan relaksasi benson pada pasien 

post operasi fraktur dengan masalah keperawatan nyeri akut didapatkan bahwa skala nyeri 2 nyeri ringan.   

 

 ABSTRACT  
Fractures are the third cause of death in Indonesia after coronary heart disease and tuberculosis.  

Fractures are caused by work accidents or traffic accidents (Noorisa et al., 2017, fractures are a potential 

or real threat to a person, so they experience physiological and psychological disorders which can cause 

reactions in the form of pain. The general aim of writing this case study is to implementation of Benson 

relaxation to reduce pain in post-operative fracture patients at Undata Regional Hospital, Central 

Sulawesi Province. This study method uses a descriptive method, namely research conducted with the main 

aim of describing (explaining) important events that occur in the present. After being given Benson 

relaxation intervention for post-operative fracture patients to reduce pain was carried out 2 times in 2 

days in the morning and evening with a duration of approximately 15 minutes on a regular basis, the pain 

was severe with a pain scale of 6. The result was mild pain (pain scale 2). Conclusion after it was carried 

out Benson relaxation in post-operative fracture patients with acute pain nursing problems found that the 

pain scale was 2 mild pain. 

 

 

PENDAHULUAN 
Fraktur merupakan penyebab kematian ketiga di Indonesia setelah penyakit jantung koroner 

dan tuberculosis. Fraktur disebabkan oleh syok atau tenaga fisik, kecelakaan kerja maupun kecelakaan 
lalu lintas (Noorisa et al., 2017), karena patah tulang merupakan ancaman potensial atau nyata bagi 
integritas seseorang, maka mereka mengalami gangguan fisiologis dan psikologis yang dapat 
menimbulkan reaksi berupa rasa nyeri. 

Badan kesehatan dunia World Health Organization(WHO) tahun 2020 menyatakan bahwa 
kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab kematian nomor 8 dan merupakan penyebab kematian 
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teratas pada penduduk usia 15-29 tahun di dunia dan jika tidak ditangani dengan serius pada tahun 2030 
kecelakaan lalu lintas akan meningkat menjadi penyebab kematian kelima di dunia. Proporsi kematian 
akibat kecelakaan tertinggi terjadi di negara-negara Asia Tenggara dan negara-negara Asia Pasifik 
dimana masing-masing sebesar 34%, pada tahun 2020 menyatakan bahwa Insiden Fraktur semakin 
meningkat mencatat terjadi fraktur kurang lebih 13 juta orang dengan angka prevalensi sebesar 2,7%. 
Fraktur pada tahun 2019 terjadi kurang lebih 15 juta orang dengan angka prevalensi 3,2% dan pada 
tahun 2018 kasus fraktur menjadi 21 juta orang dengan angka prevalensi 3,8% akibat kecelakaan lalu 
lintas (Mardiono dkk, 2018). 

Data di Indonesia kasus fraktur sebanyak 1,775 orang (3,8%) dari 14.127 trauma benda tajam 
atau benda tumpul yang mengalami fraktur sebanyak 236 orang (1,7%). Di Jawa Timur angka kejadian 
pada fraktur sebanyak 6,0% (Riskesdas, 2018). Kejadian fraktur di Indonesia akibat kecelakaan lalu 
lintas menunjukkan sebanyak 46,2% kasus, yang mengalami fraktur pada ektremitas bawah sebanyak 
25%, mengalami kematian, 45 %, mengalami cacat fisik, 15% mengalami stress psikologis, serta 10% 
mengalami kesembuhan dengan baik (Qomariyah, 2016 dalam (Artawan, N.K.E.K and I.G.A.A.P, 
2020). Berdasarkan prevalesi fraktur di provinsi Sulawesi Tengah, memiliki angka tertinggi kejadian 
sebanyak 5,4% (Frengky E, 2019).  

Fraktur merupakan terputusnya kontinuitas atau retak jaringan yang disebabkan trauma yang 
ditentukan oleh luas dan jenis trauma. Sehingga mengalami penurunan fungsi fisik yang merupakan 
salah satu ancaman potensial pada integritas. Rusaknya integritas tulang menyebabkan nyeri, trauma, 
kaku sendi, dan gangguan muskuloskeletas (Hermanto et al., 2020). Menurut (Noorisa et al., 2017). 
Penyebab utama fraktur adalah kejadian tunggal seperti hantaman, pemukulan, jatuh dalam kondisi 
miring atau tidak normal, dislokasi, traksi kelemahan tulang yang tidak normal. Fraktur sendiri terbagi 
menjadi dua jenis yaitu fraktur terbuka dan fraktur femur tertutup.  

Nyeri adalah sensasi yang tidak menyenangkan dan pengalaman sensational yang disebabkan 
oleh kerusakan jaringan aktual atau potensial (Brunner & Suddart, 2013). Dampak fisik dari nyeri yaitu 
pernafasan yang cepat, terjadinya peningkatan nadi, peningkatan pada tekanan darah terjadi 
peningkatan hormon stres, menghambat penyembuhan dan menurunnya fungsi imun. Nyeri juga 
memiliki dampak psikologis yaitu gangguan perilaku seperti cemas, stres gangguan pada tidur dan 
takut. Penatalaksanaan fraktur ini dapat menimbulkan masalah dan komplikasi seperti kesemutan, nyeri, 
kekakuan otot, pembengkakan dan edema serta pucat pada anggota badan yang dioperasi (Lela & Reza, 
2018). Nyeri yang dirasakan oleh pasien dengan fraktur sebagian besar mengalami nyeri berat dengan 
skala nyeri 7 maka dibutuhkan peran perawat untuk mengatsi masalah tersebut.  

Peran perawat dalam mengatasi nyeri pada pasien dengan fraktur adalah melakukan asuhan 
keperawatan. Asuhan keperawatan adalah seluruh rangkaian proses keperawatan yang di berikan 
kepada pasien yang berkesinambungan, asuhan keperawatan terdiri dari pengkajian yang di lakukan 
pada pasien fraktur, menentukan diagnosa dan melakukan intervensi yang sesuai dengan masalah 
keperawatan. 

Pada masalah nyeri dapat di lakukan secara farmakologi dan non farmakologi kombinasi antara 
teknik farmakologi dan non farmakologi merupakan cara yang cukup efektif untuk mengurangi rasa 
nyeri Penatalaksanaan farmakologi dilakukan antara dokter dan perawat untuk mendukung penggunaan 
obat antipiretik yang dapat meredakan nyeri. Teknik non farmakologi dapat dilakukan dengan cara 
pemberian hot pack, teknik relaksasi, guided imagery, distraksi, stimulus saraf elektrik transkutan, 
musik, terapi stimulasi pijat. Sangat efektif dalam relaksasi otot dan menghilangkan rasa sakit (Mediarti 
et al., 2015). Dan salah satunya untuk mengurangi nyeri adalah teknik relaksasi benson. 

Teknik relaksasi benson merupakan pengembangan dari teknik relaksasi napas dalam dengan 
faktor keyakinan pasien. Teknik relaksasi benson merupakan pengalihan rasa nyeri pasien dengan 
lingkungan yang tenang dan badan yang rileks (Morita, 2020). Pemberian terapi relaksasi benson pada 
pasien post operasi fraktur dilakukan sebanyak 2 kali dalam 2 hari di pagi dan sore hari dengan durasi 
kurang lebih 15 menit secara rutin, biasanya diberikan pada pasien yang mengalami nyeri berat dengan 
skala nyeri 7. Teknik relaksasi benson dapat dilakukan tidak hanya untuk pasien post operasi fraktur, 
namun juga dapat dilakukan untuk mengurangi rasa cemas, stress serta dapat dilakukan pada pasien 
pasca operasi caesarea ( Nurhayati,2022).  
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Karena teknik relaksasi benson ini dapat menghambat aktivitas saraf simpatik yang dapat 
menyebabkan terjadinya penurunan terhadap konsumsi oksigen pada tubuh serta otot-otot tubuh 
menjadi rileks dan menimbulkan rasa nyaman pada pasien fraktur. Aktifitas saraf simpatik yang 
menurun dapat berpengaruh terhadap penurunan rasa nyeri (Nurhayati, 2022). 

Berdasarkan data rekam medik di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah Pada tahun 2020 
kasus farktur yang masuk di Ruangan OK RS Undata Provinsi Sulawesi tengah sebanyak 218 kasus, 
kemudian di tahun 2021 terjadi penurunan kunjungan pasien dengan kasus fraktur yaitu pada tahun2021 
terdapat 193 kasus fraktur, namun pada tahun 2022 terjadi lagi peningkatan kunjungan pasien dengan 
kasus fraktur yaitu terdapat 246 kasus. 

Berdasarkan permasalah diatas yang didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati 
et all. 2022 tentang pemberian relaksasi benson terhadap penurunan nyeri pasien post oprasi fraktur 
femur di rumah sakit umum daerah meuraxa Banda Aceh didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan intensitas nyeri sebelum dan sesudah relaksasi benson pada pasien fraktur femur pasca 
oprasi dengan nilai 𝜌 − 𝑣𝑎𝑙𝑣𝑒 0,010 (𝜌<0,05). sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan terhadap itensitas nyeri setelah pemberian relaksasi benson pada pasien fraktur paca oprasi 
di rumah sakit umum meuraxa banda aceh. 
 

METODE 
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga 

peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Subyek studi kasus ini merupakan 
pasien dengan fraktur humerus dengan 2 hari menjalani perawatan di RSUD Undata Provinsi Sulawesi 
Tengah. Fokus studi kasus ini yaitu implementasi pemberian relaksasi benson untuk mengurangi nyeri 
pada pasien post operasi fraktur humerus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Studi kasus ini 
telah dilaksanakan diRSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada tanggal 26 julisampai 27 juli2023. 
 

HASIL DAN DISKUSI 
Pengkajian  

Menurut standar diagnosa keperawatan Indonesia (SDKI): D.0077   pada kasus ini nama Pasien 

Ny. A, umur 23 tahun. Jenis kelamin perempuan, tanggal masuk Rumah Sakit 25-07-2023 jam 14.00 

wita, tanggal pengkajian 26-07-2023 jam 10.25 wita, diagnosa medis fraktur, keadaan umum compos 

mentis dengan keluhan utama nyeri, pasien mengatakan nyeri bahu sebelah kiri setelah operasi, pasien 

mengatakan masih pusing, wajah pasien tampak meringis, skala nyeri 6, tanda-tanda vital ditemukan 

tekanan darah: 112/70 mmhg, nadi: 74 x/m, respirasi: 20 x/m, suhu: 36,5 oC, saturasi oksigen: 98 %. 

Persiapan pasien rencana operasi. Memberikan penjelaskan kepada pasien atau keluarga agar mengerti 

perihal rencana anastesi dan pembedahan yang akan dilakukan agar pasien bisa tenang, anjurkan pasien 

berpuasa selama 6 jam. Membuat  surat persetujuan  dari keluarga  pasien yang akan dioperasi. Setelah 

operasi pasien dipindahkan dari ruangan pembedahan ke ruangan pemuligan, kemudian dilakukan 

pemeriksaan tanda tanda vital,  kemudian tunggu pasien sadar dipindahkan ke ruang perawatan. 

 
Diagnosa Keperawatan  

Menurut standar diagnosa keperawatan Indonesia (SDKI): D.0077 diagnosa keperawatan pada 

kasus ini adalah diagnosa aktual yang terdiri dari etiologi (penyebab) dan manifestasi klinis (tanda dan 

gejala). Pada asuhan keperawatan yang didapatkan penulis ditemukan data pada kasus pasien 

mengatakan pasien mengatakan nyeri bahu sebelah kiri setelah operasi, pasien mengatakan masih 

pusing, wajah pasien tampak meringis, skala nyeri 6, tanda-tanda vital ditemukan tekanan darah: 112/70 

mmhg, nadi: 74 x/m, respirasi: 20 x/m, suhu: 36,5 oC, saturasi oksigen: 98 %. Berdasarkan data tersebut 

maka ditemukan masalah keperawatan nyeri akut. 

1.  

2. Intervensi Keperawatan  

Setelah diagnosa keperawatan di tetapkan, dilanjutkan dengan perencanaan dan intervensi 
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keperawatan. Berdasarkan hasil data perencanaan keperawatan pada kasus ini setelah dilakukan tindakan 

keperawatan selama 2x4 jam diharapkan tingkat nyeri menurun dengan kriteria hasil pasien mengatakan 

nyeri menurun, meringis menurun (5). Intervensi keperawatan yang digunakan pada kasus ini terdiri dari 

intervensi utama dengan manajemen nyeri dan pemberian terapi non farmakologis dengan tindakan 

Observasi: Identifikasi lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri, identifikasi skala 

nyeri, identifikasi faktor yang memperlambat dan meningkatkan nyeri. Terapeutik: Fasilitasi istirahat 

dan tidur Edukasi: ajarkan teknik non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri, jelaskan penyebab 

periode, dan pemicu nyeri, anjurkan memonitor nyeri secara mandiri. kolaborasi: kolaborasi pemberian 

analgetik, jika perlu. 

Berdasarkan perencanaan yang sudah dilakukan sesuai dengan intervensi utama data tersebut 

terdapat kesesuaian antara temuan dengan teori hal ini dikarenakan dalam perumusan rencana 

keperawatan sudah mengacu pada standar luaran keperawatan indonesia (SLKI) dan standar intervensi 

keperawatan indonesia (SIKI).  
 
Implementasi keperawatan 

Berdasarkan diagnosa keperawatan maka dilakukan implementasi 2x4 jam maka didapatkan 

hasil bahwa setelah dilakukan dengan diagnosa. Nyeri akut berhubungan dengan agen pencederafisik. 

Selama 2x4 jam dilakukan teknik relaksasi benson dengan implementasi. 

Hari pertama, Mengidentifikasi lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri 

Hasil: P: adanya nyeri bekas operasi Q: skala nyeri 4 (sedang) R: dibagian bahu sebelah kiri S: pasien 

tampak meringis  T: hilang timbul Mengidentifikasi skala nyeri Hasil: skala nyeri 4 nyeri sedang 

Memberikan teknik non farmakologis untuk mengurangi nyeri Hasil: setelah dilakukan relaksasi benson 

selama 10 sampa 15 menit, sebanyak 2x4 jam/hari, pasien mengatakan nyeri terasa berkurang. 

Implementasi. 

Hari kedua, Mengidentifikasi lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri 

Hasil:  P: adanya nyeri bekas operasi Q: skala nyeri 2 (ringan) R: dibagian bahu sebelah kiri S: pasien 

tampak meringis  T: hilang timbul  Mengidentifikasi skala nyeri Hasil: skala nyeri 2 nyeri ringan 

Memberikan teknik non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri Hasil: Menjelaskan kepada pasien 

tentang teknik relaksasi benson, Masalah nyeri  teratasi.  

Pemberian terapi relaksasi benson pada pasien post operasi fraktur dilakukan sebanyak 2 kali 

dalam 2 hari di pagi dan sore hari dengan durasi kurang lebih 15 menit secara rutin, biasanya diberikan 

pada pasien yang mengalami nyeri berat dengan skala nyeri 7. Teknik relaksasi benson dapat dilakukan 

tidak hanya untuk pasien post operasi fraktur, namun juga dapat dilakukan untuk mengurangi rasa cemas, 

stress serta dapat dilakukan pada pasien pasca operasi caesarea. 

Studi kasus ini sebagai bahan tambahan pengetahuan dan membandingkan antara teori yang 

diperoleh selama perkuliahan dengan praktik keterampilan dan pengalaman untuk pengembangan ilmu 

keperawatan gawat darurat dalam pemberian implementasi terapi relaksasi benson untuk mengurangi 

nyeri pada pasien post operasi fraktur di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
 
Evaluasi keperawatan 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari proses keperawatan yang digunakan untuk menilai 

keberhasilan asuhan keperawatan atas tindakan yang diberikan pada pasien selama 2 hari dengan 

menggunakan metode SOAP (Subject Object Assesment Planing) : 

Setelah dilakukan tindakan hari pertama selama 2x8 jam maka hasil evaluasi asuhan keperawatan 

pada pasien post operasi fraktur didapatkan bahwa. S : pasien mengatakan nyeri operasi berkurang. O : 

meringis menurun(5), skala nyeri 4 nyeri sedang, tanda-tanda vital: tekanan darah 109/65 mmhg, nadi 

70 x/m, respirasi 20 x/m, suhu 36,7 oC, saturasi oksigen: 99 %. A : Masalah nyeri teratasi sebagian. P : 

Lanjutkan intervensi 1-3. Identifikasi skala nyeri, Berikan teknik non farmakologis untuk mengurangi 
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rasa nyeri, Ajarkan teknik non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri. 

Setelah dilakukan tindakan hari kedua selama 1x8 jam maka hasil evaluasi asuhan keperawatan 

pada pasien post operasi fraktur didapatkan bahwa. S : pasien mengatakan nyeri operasi berkurang. O : 

meringis menurun (5), skala nyeri 2 nyeri ringan, tanda-tanda vital: tekanan darah 109/65 mmhg, nadi 

70 x/m, respirasi 20 x/m, suhu 36,7 oC, saturasi oksigen: 99 %. A : masalah nyeri teratasi P :  intervensi 

dihentikan pasien persiapan pulang. 

 

KESIMPULAN 
Hasil pengkajian pada pasien post operasi fraktur didapatkan bahwa klien mengatakan nyeri 

pada bahu sebelah kiri setelah operasi. 
Diagnosa keperawatan pada pasien post operasi fraktur adalah nyeri akut berhubungan dengan 

agen pencedera fisik. 
Intervensi keperawatan pada pasien post operasi fraktur dengan masalah nyeri akut yang 

dilakukan Observasi: Identifikasi lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri, 
identifikasi skala nyeri, identifikasi faktor yang memperlambat dan meningkatkan nyeri. Terapeutik: 
Fasilitasi istirahat dan tidur Edukasi: ajarkan teknik non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri, 
jelaskan penyebab periode, dan pemicu nyeri, anjurkan memonitor  nyeri secara mandiri.  kolaborasi: 
kolaborasi pemberian analgetik, jika perlu. Memonitor tanda-tanda vital, mengidentifikasiskala nyeri, 
dan melalukan terapi non farmakologi/ relaksasi benson. 

Implementasi keperawatan pada pasien post operasi fraktur dengan masalah keperawatan nyeri 
akut telah dilakukan sesuai dengan tindakan yang telah direncanakan dan dilakukan sesuai dengan 
prosedur. 

Evaluasi keperawatan pada pasien post operasi fraktur dengan masalah nyeri akut didapatkan 
bahwa dari nyeri yang ditandai dengan saat pasien bergerak dengan skala nyeri 2 nyeri ringan. 
 

IMPLIKASI 

 Relaksasi benson merupakan teknik relaksasi yang digabungkan dengan keyakinan yang dianut 

oleh pasien. Benson dan Proctor menjelaskan bahwa formula kata-kata atau kalimat tertentu yang 

dibaca berulang-ulang dengan melibatkan unsur keimanan dan keyakinan akan menimbulkan respon 

relaksasi yang lebih kuat dibandingkan dengan hanya relaksasi tanpa melibatkan unsur keyakinan (Tri 

& Siti, 2015). 

 

BATASAN 

    Mendapat kasus fraktur post operasi sangat terbatas, karena dengan keterbatasan kamar operasi 

masih dalam tahap perehapan, pasien kurang  kosentrasi pada implementasi yang dilakukan, oleh sebab 

itu harus dilakukan  sebanyak 2 kali dalam 2 hari. 

 

REKOMENDASI 

 Bagi Peneliti, peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dalam 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien post operasi 

fraktur dengan masalah keperawatan nyeri akut. 

 Bagi institusi Pendidikan, penulis karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

tambahan dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien post operasi fraktur dengan masalah 

keperawatan nyeri akut. 

 Bagi tempat penelitian, penelitian ini bisa menjadi motivasi dalam melakukan asuhan 

keperawatan dan peningkatan pelayan kesehatan pada pasien post operasi fraktur dengan masalah nyeri 

dengan cara pemberian terapi non farmakologi kepada pasien. 
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